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Abstrak: 

Dalam beberapa tahun terakhir, literasi digital menjadi topik penting dalam mengurangi dampak 
konten negatif bagi ibu-ibu rumah tangga. Penelitian ini bertujuan meningkatkan kemampuan 
masyarakat dalam menggunakan internet secara aman, sehat, dan produktif. Kegiatan PKM ini 
Menggunakan metode 3 tahapan yaitu Persiapan/PreTest, Pelaksanaan, Evaluasi/Post Test. Program 
PKM yang difokuskan pada literasi digital untuk mengurangi dampak konten negatif bagi ibu-ibu 
rumah tangga telah menunjukkan hasil yang positif. Berdasarkan hasil evaluasi, program ini berhasil 
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran peserta tentang literasi digital dan 
keamanan daring. Dampak jangka panjang dari program ini mencakup penurunan insiden akses 
konten negatif oleh peserta dan peningkatan kepercayaan diri dalam mengelola teknologi serta 
mengajari anggota keluarga tentang pentingnya literasi digital. Namun, terdapat beberapa aspek yang 
perlu ditingkatkan untuk memperluas cakupan dan efektivitas program PKM di masa depan. 
 
Kata kunci: literasi digital; konten negative; ibu rumah tangga 
 

Abstract: 
In recent years, digital literacy has become an important topic in reducing the impact of negative 
content on housewives. This research aims to improve people's ability to use the internet in a safe, 
healthy and productive manner. This PKM activity uses a 3-stage method, namely Preparation/Pre-
Test, Implementation, Evaluation/Post-Test. The PKM program which is focused on digital literacy to 
reduce the impact of negative content on housewives has shown positive results. Based on the results 
of the evaluation, this program succeeded in increasing participants' knowledge, skills and awareness 
about digital literacy and online safety. The long-term impact of this program includes reducing 
incidents of negative content access by participants and increasing confidence in managing technology 
and teaching family members about the importance of digital literacy. However, there are several 
aspects that need to be improved to expand the scope and effectiveness of the PKM program in the 
future. 
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PENDAHULUAN  

Dalam beberapa tahun terakhir, literasi digital menjadi topik penting dalam mengurangi 

dampak konten negatif bagi ibu-ibu rumah tangga. Berdasarkan data yang akurat dari Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) pada tahun 2021, penetrasi pengguna internet di 

Indonesia mencapai 73,7%(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, n.d.). Meskipun angka ini 
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cukup tinggi, tingkat literasi digital secara keseluruhan masih terbilang rendah, yakni sekitar 45,4% 

pada tahun 2021(Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, n.d.). Hal ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar pengguna internet di Indonesia belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

cukup untuk menggunakan teknologi digital secara aman dan bijaksana. Konten negatif yang 

meresahkan ibu-ibu rumah tangga meliputi misinformasi, konten kekerasan, dan pornografi. 

Misinformasi bisa berdampak pada kesehatan, keamanan, dan kesejahteraan keluarga. Konten 

kekerasan dan pornografi dapat mempengaruhi mental dan emosional anggota keluarga, terutama 

anak-anak yang rentan terhadap dampak negatif dari konten tersebut. (Rumawas, n.d.) Dari data yang 

ada, sebanyak 20% ibu rumah tangga pernah secara tidak sengaja mengakses konten negatif. Dari 

jumlah tersebut, 65% mengakses konten negatif melalui media sosial dan 35% melalui platform lain 

seperti situs web atau aplikasi pesan instan. 

Untuk mengatasi masalah ini, (Kementerian Komunikasi Dan Informatika, n.d.)pemerintah 

telah menggulirkan program Gerakan Nasional Literasi Digital (GNLD) yang bertujuan meningkatkan 

kemampuan masyarakat dalam menggunakan internet secara aman, sehat, dan produktif. Program 

ini menargetkan peningkatan angka literasi digital hingga mencapai 50% pada tahun 2024. Namun, 

program GNLD masih belum optimal dalam menjangkau ibu-ibu rumah tangga, sehingga perlu adanya 

upaya lebih intensif untuk meningkatkan literasi digital di kalangan ibu rumah tangga. Pendekatan 

yang lebih komprehensif dan kolaborasi antara pemerintah, LSM, dan sektor swasta perlu diperkuat 

untuk memperluas cakupan dan efektivitas program literasi digital. Ini termasuk mengadakan 

pelatihan dan lokakarya yang khusus ditujukan untuk ibu-ibu rumah tangga, mengembangkan materi 

edukasi yang mudah dipahami dan relevan dengan kebutuhan mereka, serta menyediakan dukungan 

teknis untuk membantu mereka menghadapi tantangan teknologi. 

Selain itu, edukasi yang lebih intensif perlu diintegrasikan ke dalam kehidupan sehari-hari ibu-

ibu rumah tangga, baik melalui media cetak, elektronik, maupun jejaring sosial, agar mereka lebih 

terbiasa dengan teknologi dan mampu menghindari konten negative (Geliat et al., n.d.). Hal ini dapat 

mencakup menyelenggarakan pertemuan rutin dengan topik literasi digital, memberikan panduan 

praktis untuk penggunaan teknologi dalam kehidupan sehari-hari, dan menyediakan sumber daya dan 

informasi yang dapat diakses dengan mudah oleh ibu-ibu rumah tangga untuk meningkatkan 

kemampuan mereka dalam mengelola teknologi dan melindungi keluarga dari konten negatif. 

(Nafisah et al., n.d.) Keterlibatan komunitas juga sangat penting dalam upaya meningkatkan 

literasi digital ibu-ibu rumah tangga. Pembentukan kelompok belajar atau forum diskusi di tingkat 

lokal dapat menjadi wadah efektif untuk berbagi pengetahuan, pengalaman, dan sumber daya terkait 

literasi digital. Selain itu, penggabungan topik literasi digital dalam kegiatan rutin, seperti pertemuan 

RT/RW dan acara keagamaan, akan memastikan bahwa informasi terkait literasi digital dapat 

mencapai lebih banyak ibu rumah tangga. Pemerintah juga harus bekerja sama dengan penyedia 

layanan internet dan platform media sosial untuk mengurangi risiko akses konten negatif. Ini bisa 

dilakukan melalui pengaturan lebih ketat terhadap konten yang diunggah, penggunaan teknologi 

kecerdasan buatan untuk mendeteksi dan menghapus konten negatif, serta peningkatan kesadaran 

pengguna tentang cara melaporkan konten yang tidak pantas. 

Evaluasi dan peninjauan program GNLD juga penting untuk memastikan keberhasilan dalam 

meningkatkan literasi digital ibu-ibu rumah tangga dan mengurangi dampak konten negatif. 

Pemerintah harus secara berkala mengumpulkan data dan umpan balik dari peserta program, serta 

bekerja sama dengan peneliti dan pakar untuk menganalisis hasil dan mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan. Akhirnya, pemerintah dan masyarakat harus secara aktif mengadvokasi pentingnya 

literasi digital bagi ibu-ibu rumah tangga dan keluarga mereka. Kampanye dan inisiatif yang 
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menekankan manfaat penggunaan teknologi secara aman dan bijaksana, serta memberikan contoh 

praktis tentang bagaimana teknologi dapat digunakan untuk memperkaya kehidupan keluarga, akan 

membantu menciptakan lingkungan digital yang lebih aman dan inklusif bagi semua. 

 

METODE PENELITIAN  

Kegiatan PKM ini dilakukan melalui 3 tahapan yaitu Persiapan/PreTest, Pelaksanaan, 

Evaluasi/Post Test (Winarno et al., n.d.), berikut ini penjabarannya: 

 
Gambar 1. Kerangka Kegiatan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Persiapan/Pre Test 

Identifikasi kebutuhan: 

Pada tahapan indentifikasi kebutuhan yang dilakukan adalah peneliti melakukan wawancara 

dengan pemerintah kabupaten minahasa, wawancara meliputi kebutuhan dari ibu-ibu rumah tangga, 

sehingga peneliti mengambil kesimpulan untuk membuat PKM ini. Selanjutnya peneliti melakukan 

wawancara dengan ibu-ibu rumah tangga untuk literasi digital dan Hasil survei dan wawancara 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan keterampilan literasi digital di antara ibu-ibu rumah 

tangga cukup bervariasi, dengan sebagian besar peserta mengakui kurangnya pemahaman tentang 

cara mengidentifikasi dan menghindari konten negatif.  

 

Pre Test: 

Pada tahapan pre test yang dilakukan adalah peneliti membuat sebuah kuesioner dengan 3 

topik yaitu Tingkat Kesadaran, Keterampilan Digital, dan Sikap dan Perilaku. Berdasarkan Hasil tes awal 

(Gambar 2) menunjukkan bahwa sebagian besar peserta memiliki pengetahuan dasar tentang literasi 
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digital, tetapi masih memerlukan bimbingan dan dukungan lebih lanjut untuk meningkatkan 

keterampilan mereka.  

Berikut Hasil Pre-Test dan Prosentasenya 

 

 
Gambar 2. Hasil Pre-Test 

Pelaksanaan 

Sesi Pelatihan: 

Pada sesi pelatihan yang peneliti lakukan adalah peserta diajarkan tentang berbagai aspek 

literasi digital, seperti pengenalan konten negatif, keamanan siber, pengaturan privasi, dan etika 

berinternet. Peserta menunjukkan antusiasme dan minat yang tinggi dalam materi yang diajarkan, 

yang menunjukkan relevansi topik dengan kebutuhan mereka. 

 

Kegiatan Pelatihan: 

Kegiatan dan tugas yang diberikan selama program memungkinkan peserta untuk menerapkan 

konsep dan keterampilan yang mereka pelajari. Umpan balik dari peserta menunjukkan bahwa 

mereka merasa lebih percaya diri dan terampil dalam menghadapi situasi yang melibatkan konten 

negatif dan mengelola keamanan daring mereka. 
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Gambar 3. Kegiatan Pelatihan 

 

Evaluasi/Post Test 

Post Test: 

Hasil tes akhir menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan 

literasi digital di antara peserta. (Luh et al., n.d.)Perbandingan antara hasil tes awal dan akhir 

menunjukkan efektivitas program PKM dalam membantu peserta mengembangkan keterampilan 

yang diperlukan untuk menghadapi konten negatif secara aman. Dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini: 
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Gambar 4. Hasil Post Test 

 

Tindak Lanjut: 

Setelah program selesai, peserta melaporkan bahwa mereka lebih aktif dalam menerapkan 

keterampilan yang mereka pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Mereka juga merasa lebih siap untuk 

mengajari anggota keluarga tentang pentingnya literasi digital dan cara menghadapi konten negatif. 

 

Monitoring dan Evaluasi: 

Evaluasi jangka panjang program menunjukkan penurunan insiden akses konten negatif oleh 

ibu-ibu rumah tangga yang mengikuti program PKM. Selain itu, mereka melaporkan peningkatan 

kepercayaan diri dalam mengelola teknologi dan mengajari anggota keluarga tentang pentingnya 

literasi digital. Hal ini menunjukkan dampak positif jangka panjang dari program PKM dalam 

menciptakan lingkungan digital yang lebih aman dan inklusif bagi ibu-ibu rumah tangga dan keluarga 

mereka.(Rahmawan et al., n.d.) 

 

KESIMPULAN 

Program PKM yang difokuskan pada literasi digital untuk mengurangi dampak konten negatif 

bagi ibu-ibu rumah tangga telah menunjukkan hasil yang positif. Berdasarkan hasil evaluasi, program 

ini berhasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kesadaran peserta tentang literasi digital 

dan keamanan daring. Dampak jangka panjang dari program ini mencakup penurunan insiden akses 

konten negatif oleh peserta dan peningkatan kepercayaan diri dalam mengelola teknologi serta 

mengajari anggota keluarga tentang pentingnya literasi digital. Namun, terdapat beberapa aspek yang 

perlu ditingkatkan untuk memperluas cakupan dan efektivitas program PKM di masa depan. 
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